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Abstract 

 

Landslide prone area mapping is an important step in mitigation and natural disaster management efforts 

in West Leihitu Sub-district, Central Maluku Regency. This research aims to map landslide prone areas in 

West Leihitu District, Central Maluku Regency, using Slope Morphology (SMORPH) method. This research 

uses DEMNAS data. The Slope Morphology (SMORPH) method was used in this research to overlay the 

slope map and slope shape to produce a map of landslide prone areas in West Leihitu Sub-district. The 

results showed that very low landslide potential class has an area of 465.40 ha (4.47%), low landslide 

potential class has an area of 4,232.96 ha or 40.63%, medium landslide potential class has an area of 

2,524.30 ha or 24.23% and high landslide potential class has an area of 3196.19 ha or 30.68%. The results 

of this research are expected to be useful for the government and community in West Leihitu Sub-district, 

Central Maluku Regency in mitigating landslides in the future. 

 

Keywords: SMORPH, Landslide, Leihitu Barat   

 

Abstrak 

 

Pemetaan daerah rawan longsor merupakan langkah penting dalam upaya mitigasi dan penanggulangan 

bencana alam di Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk 

memetakan daerah rawan longsor di Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah, menggunakan 

metode Slope Morphology (SMORPH). Penelitian ini menggunakan data DEMNAS. Metode Slope 

Morphology (SMORPH) digunakan dalam penelitian ini untuk mengoverlay peta kemiringan lereng dan 

bentuk lereng untuk menghasilakn peta daerah rawan longsor di Kecamatan Leihitu Barat. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa  kelas potensi longsor sangat rendah memiliki luas yaitu 465,40 ha (4,47%), kelas 

potensi longsor rendah memiliki luas 4.232,96 ha atau sebesar 40,63% , kelas potensi longsor sedang 

memiliki luas 2.524,30 ha atau sebesar 24,23% dan kelas potensi longsor tinggi memiliki luas 3196,19 ha 

atau sebesar 30,68%. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah serta masyarakat di 

Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah dalam upaya mitigasi bencana longsor kedepannya 

 

Kata Kunci: SMORPH, Longsor, Leihitu Barat   

 

1. PENDAHULUAN 

Pemetaan daerah rawan longsor merupakan langkah penting dalam upaya mitigasi 

dan penanggulangan bencana alam (Hamida & Widyasamratri, 2019; Pakniany et al., 

2023). Daerah yang rentan terhadap longsor perlu diidentifikasi dengan tepat agar 

langkah-langkah pencegahan dan penanganan dapat dilakukan secara efektif (Chen & Li, 

2020; Sugandhi et al., 2023). Salah satu daerah yang membutuhkan pemetaan ini adalah 

Kecamatan Leihitu Barat, yang terletak di Kabupaten Maluku Tengah. Kecamatan 

Leihitu Barat merupakan daerah yang terkenal dengan topografi yang berbukit-bukit dan 
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memiliki curah hujan yang tinggi. Kondisi ini menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

risiko terjadinya longsor (Rakuasa & Rifai, 2021;  Somae et al., 2022).  

Berdasarkan data yang diperoleh dari BNPB ditahun 2022 akses jalan utama 

menuju Kota Ambon terputus akibat bencana tanah longsor di Negeri Wakasihu, 

Kecamatan Leihitu Barat (Pulau Ambon), Kabupaten Maluku Tengah hal ini tentunya 

berdampak pada aktivitas sosial ekonomi masyarakat disana (Risanto, 2022). Curah hujan 

yang tinggi juga menyebabkan longsor menutupi akses jalan antar desa di Kecamatan 

Leihitu Barat (Risanto, 2022). Kejadian longsor sebelumnya telah menunjukkan kerugian 

besar baik dari segi materi maupun hilangnya nyawa manusia. Oleh karena itu, pemetaan 

daerah rawan longsor menjadi sangat penting untuk melindungi penduduk setempat dan 

meminimalisir kerugian yang mungkin terjadi (Rakuasa et al., 2022). 

Metode yang digunakan dalam pemetaan ini adalah metode Slope Morphology 

(SMORPH). Metode ini telah terbukti efektif dalam mengidentifikasi daerah-daerah 

rawan longsor dengan menggunakan pendekatan morfologi lereng (Permadi et al., 2019; 

Somae et al., 2022). SMORPH menganalisis karakteristik lereng seperti kemiringan, 

bentuk, dan tekstur tanah untuk mengidentifikasi daerah rawan longsor (Ramdhoni et al., 

2020:  Rakuasa et al., 2022). Pemetaan daerah rawan longsor dengan menggunakan 

metode SMORPH di Kecamatan Leihitu Barat diharapkan dapat memberikan hasil yang 

akurat dan dapat diandalkan. Hasil pemetaan ini akan menjadi dasar bagi pemerintah 

setempat dalam merencanakan langkah-langkah mitigasi yang sesuai untuk mengurangi 

risiko longsor dan melindungi masyarakat. Selain itu, pemetaan ini juga dapat menjadi 

sumbangan penting dalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan tentang 

mitigasi bencana longsor.  

Informasi dan data yang diperoleh dari pemetaan ini dapat digunakan dalam studi 

lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian longsor serta 

merumuskan strategi pencegahan yang lebih efektif di masa depan. Dengan pemetaan 

daerah rawan longsor yang komprehensif dan terperinci, diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat setempat, meningkatkan respons terhadap peringatan dini, dan 

memberikan dasar yang kuat bagi upaya mitigasi dan penanggulangan bencana longsor 

di Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah 

yang terdiri dari lima desa diantaranya desa Wakasihu, Hatu, Liliboy, Alang dan Larike. 

Secara geografis Kecamatan Leihitu Barat berada di Pulau Ambon. 

 

2.2 Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan data Digital Elevation Model (DEM) Nasional atau 

DEMNAS yang diperoleh dari website resmi Badan Informasi Geospasial (BIG). DEM 

ini disebut dengan DEMNAS (DEM Nasional). DEMNAS merupakan integrasi data 

ketinggian yang meliputi data IFSAR (resolusi 5m), TERRASAR-X (resolusi 5m) dan 

ALOS PALSAR (11.25m). Dengan beberapa macam data ini, DEMNAS mempunyai 

resolusi spasial 0.27 arc-second. Datum atau referensi vertikal yang digunakan adalah 

Earth Gravitational Model 2008 (EGM 2008) (Iswari & Anggraini, 2018).vData 

DEMNAS digunakan untuk menghasilkan peta kemiringan lereng dan bentuk lereng. 

Penelitian ini juga menggunakan batas administrasi kecamatan yang diperoleh dari Badan 

Informasi Geospasial (BIG). 
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Penelitian ini menggunakan software Arc GIS 10.8 untuk menganalisi potensi 

longsor di Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah, menggunakan metode 

Slope Morphology (SMORPH) dan Software Microsoft Office diantara Microsoft Word 

dan Microsoft Excel untuk menganalisis hasil pemodelan longsor.  

 

2.3 Pengolahan Data  

Penelitian ini menggunakan metode Slope Morphology (SMORPH). Penggunaan 

metode Slope Morphology (SMORPH) untuk analisis daerah potensi longsor pada 

penelitian ini didasarkan pada pemahaman bahwa topografi dan karakteristik lereng 

memainkan peran penting dalam kejadian longsor. Oleh karena itu, pemodelan dan 

analisis topografi yang akurat dapat membantu mengidentifikasi daerah yang berpotensi 

mengalami longsor dan memberikan informasi yang berguna bagi perencanaan dan 

mitigasi bencana. 

Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengolah data DEMNAS 

menjadi peta kemiringan lereng menggunakan tools slope di Arc GIS 10.8, kemudian 

dilakukan klasifikasi menjadi enam kelas yaitu 0-8%, 8-15%, 15-25%, 25-45%, 45-65%, 

dann  >65% beradasarkan penelitian (Somae et al., 2022) pada tabel 1. Pada penelitian 

ini kemiringan lereng mengacu pada sudut atau perbandingan vertikal terhadap horizontal 

suatu lereng atau permukaan landai. Kemiringan lereng digunakan untuk mengukur 

tingkat kecuraman atau kemiringan suatu lereng dan memberikan informasi tentang 

stabilitas dan potensi kejadian longsor. 

Selanjutnya mengolah peta bentuk lereng menggunakan tools curvature pada 

Software Arc GIS 10.8 dari data DEMNAS, kemudian dilakukan klasifikasi menjadi 3 

kelas yaitu bentuk lereng, datar, cekung dan cembung beradarkan peneltian (Somae et al., 

2022) pada Tabel 1.  Bentuk lereng pada penelitian ini mengacu pada karakteristik fisik 

dan geometri suatu lereng atau permukaan landai. Bentuk lereng dapat dijelaskan oleh 

kombinasi kemiringan, profil vertikal, dan pola yang dihasilkan oleh perubahan elevasi 

di sepanjang lereng. Berdasarkan klasifikasinya bentuk lereng terdiri dari bentuk lereng, 

datar, cekung dan cembung. Peta kemiringan lereng dan bentuk lereng kemudian 

dioverlay dan diklasifikasi berdasarkan matriks SMORPH pada tabel 1. 

Tabel 1. Matriks SMORPH 

Bentuk 

Lereng 

Sudut Kelerengan (%) 

0-8% 8-15% 15-25% 25-45% 45-65% >65% 

Cembung 
Sangat 

Rendah 
Rendah Rendah Rendah Rendah Sedang 

Datar 
Sangat 

Rendah 
Rendah Rendah Rendah Sedang Tinggi 

Cekung 
Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber : (Somae et al., 2022) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemiringan Lereng 

Kemiringan lereng menggambarkan tingkat kecuraman atau kemiringan suatu 

lereng dan merupakan faktor penting dalam memahami topografi dan analisis stabilitas 

lereng. Menurut Ramdhoni et al., (2020,) kemiringan lereng mempengaruhi stabilitas 

lereng dan potensi terjadinya pergerakan tanah seperti longsor. Lereng dengan 
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kemiringan yang curam cenderung lebih tidak stabil dan memiliki potensi longsor yang 

lebih tinggi, sedangkan lereng dengan kemiringan yang landai cenderung lebih stabil 

(Triwahyuni et al., 2017). Hasil analisis menunjukan bahwa kelas kemiringan lereng 0-

8% memiliki luas 465,40 ha atau sebesar 4,4%, kelas lereng 8-15% memiliki luas 920,85 

ha atau sebesar 8,84%, kelas lereng 15-25% memiliki luas 1.904,05 ha atau sebesar 

18,28%, kelas lereng 25-45% memiliki luas 4.249,83 ha atau sebesar 40,79%, kelas 

lereng 45-65% memiliki luas 1.742,26 ha atau sebesar 16,72%, kelas lereng >65% 

memiliki luas 1.136,47 ha atau sebesar 10,91%. Selengkapnya peta kemiringan lereng 

Kecamatan Leihitu Barat dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Leihitu Barat 

 

Berdasarkan Gambar 1 diatas daerah yang memiliki kemiringan lereng terjal 

(>65%) ditandai dengan warna merah sedangkan daerah yang memiliki kemiringan 

lereng landai di tandai dengan warna hijau. Menurut Muin & Rakuasa, (2023), 

kemiringan lereng memiliki pengaruh langsung terhadap potensi terjadinya longsor. 

Semakin curam kemiringan suatu lereng, semakin tinggi potensi terjadinya longsor. 

Penting untuk memperhatikan kemiringan lereng dalam penilaian risiko longsor dan 

perencanaan penggunaan lahan. Lereng dengan kemiringan curam memerlukan perhatian 

khusus, termasuk penerapan teknik mitigasi longsor yang tepat, pemantauan dan 

pemeliharaan yang baik, serta peraturan yang membatasi aktivitas manusia yang dapat 

memperburuk stabilitas lereng tersebut. 

 

Bentuk Lereng 

Bentuk lereng mengacu pada karakteristik fisik dan geometri suatu lereng atau 

permukaan landai. Ini mencakup penggambaran morfologi dan struktur yang terlihat pada 

lereng, termasuk pola perubahan elevasi dan kemiringan yang ada. Pemahaman terhadap 

bentuk lereng membantu dalam mengidentifikasi daerah-daerah yang rentan terhadap 
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longsor dan memungkinkan penilaian risiko yang lebih baik. Informasi ini penting untuk 

perencanaan penggunaan lahan yang aman, pemilihan teknik mitigasi longsor yang tepat, 

dan upaya-upaya perlindungan dan pengurangan risiko bagi masyarakat yang tinggal di 

daerah rawan longsor. Hasil analisis menunjukan bahwa bentuk lereng cekung memiliki 

luas yaitu 4.720,41 ha atau sebesar 45,31%, bentuk lereng datar memiliki luas 466,75 ha 

atau sebesar 4,48% dan bentuk lereng cembung memiliki luas yaitu 5.231,69 ha atau 

sebesar 50,21% dari total luasan Kecamatan Leihitu Barat. Selengkapnya peta bentuk 

lereng Kecamatan Leihitu Barat dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Peta Bentuk Lereng Kecamatan Leihitu Barat 

 

Berdasarkan Gambar 2 diatas daerah yang memiliki bentuk lereng datar ditandai 

dengan warna hijau, daerah yang memiliki bentuk lereng  cembung ditandai dengan 

warna kuning dan daerah yang memiliki bentuk lereng cekung ditandai dengan warna 

merah. Menurut Permadi et al., (2019), bentuk lereng memiliki pengaruh penting 

terhadap potensi terjadinya longsor di suatu daerah. Pemahaman tentang pengaruh bentuk 

lereng membantu dalam mengidentifikasi daerah yang rentan terhadap longsor dan 

memungkinkan penilaian risiko yang lebih baik. Hal ini penting dalam perencanaan 

penggunaan lahan yang aman, penerapan langkah-langkah mitigasi longsor yang efektif, 

serta upaya perlindungan dan pengurangan risiko bagi masyarakat yang tinggal di daerah 

rawan longsor. 

 

Daerah Potensi Longsor 

Hasil penggabungan bentuk lereng dan kemiringan lereng maka menghasilkan 

wilayah potensi longsor yang diklasifikasi menjadi empat kelas bahaya yaitu kelas sangat 

rendah, rendah, sedang dan tinggi. Selengkapnya  peta daerah rawan longsor di 

Kecamatan Leihitu Barat dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Peta Potensi Longsor Kecamatan Leihitu Barat 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa daerah yang berpotensi longsor pada kelas 

sangat rendah memiliki luas yaitu 465,40 ha atau sebesar 4,47 ha, daerah yang berpotensi 

longsor pada kelas rendah memiliki luas yaitu 4232,96 ha atau sebesar 40,63 ha, daerah 

berpotensi longsor pada kelas sedang memiliki luas yaitu 2.524,30 ha atau sebesar 24,23 

ha, dan daerah berpotensi longsor pada kelas tinggi memiliki luas yaitu 3.196,19 ha atau 

sebesar 30,68. Pada gambar 3 diatas dijelaskan bahwa daerah yang memiliki potensi 

longsor tinggi ditandai dengan warna merah dan daerah yang berpotensi longsor sangat 

rendah ditandai dengan warna hijau. Pada umumnya daerah pesisir memiliki potensi 

longsor yang sangat rendah berbeda dengan daerah perbukitan dan lereng gunung yang 

memiliki potensi longsor yang tinggi. 

Pada kelas potensi longsor tinggi di Kecamatan Leihitu Barat Desa Wakasihu 

memiliki presentasi luasan yang lebih luas dibandingkan dengan desa-desa lainnya. Desa 

Wakasihu didominasi oleh potensi longsor rendah dengan presentasi luasan yaitu 112,07 

ha dan potensi longsor tinggi seluas 955,67 ha, Desa Hatu didominasi oleh potensi longsor 

rendah dengan presentasi luasan yaitu 644,44 ha dan potensi longsor tinggi seluas 560,25 

ha, Desa Liliboy didominasi oleh potensi longsor tinggi dengan presentasi luasan yaitu 

453,68 ha. Desa Alang didominasi oleh potensi longsor rendah dengan presentasi luasan 

yaitu 1.368,63 ha dan potensi longsor tinggi seluas 453,68 ha dan Desa Larike didominasi 

oleh potensi longsor rendah dengan presentasi luasan yaitu 387,68 ha dan potensi longsor 

tinggi seluas 307,80 ha. Selengkapnya grafik luasan potensi longsor per-desa di 

Kecamatan Leihitu Barat dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Grafik Luasan Potensi Longsor Per-Desa di Kecamatan Leihitu Barat 

 

Berdasarkan Gambar 3 dan 4 diketahui bahwa kejadian longsor banyak ditemukan 

pada bentuk lereng cekung dan cembung, bentuk lereng datar yang paling sedikit jumlah 

kejadian longsornya dibanding dengan bentuk datar dan cekung. Bagian tengah lereng 

yang berbentuk cembung atau cekung dapat mengakibatkan pengikisan yang relatif besar 

oleh aliran permukaan sehingga meningkatkan potensi longsor semakin tinggi (Harist et 

al., 2018). Pemetaan daerah potensi longsor di Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten 

Maluku Tengah, menggunakan metode Slope Morphology (SMORPH) memiliki 

beberapa manfaat diantaranya yaitu ; 

1. Identifikasi Daerah Rawan Longsor: Pemetaan dengan metode SMORPH 

memungkinkan identifikasi daerah-daerah yang rentan terhadap longsor (Sugandhi et 

al., 2023). Metode ini memungkinkan analisis kemiringan lereng, topografi, dan 

karakteristik morfologi yang dapat mengindikasikan potensi longsor. Dengan 

demikian, dapat diidentifikasi dengan lebih akurat daerah-daerah yang membutuhkan 

perhatian khusus dalam upaya mitigasi dan pengurangan risiko longsor. 

2. Penentuan Skala Prioritas Tindakan: Pemetaan daerah potensi longsor dengan metode 

SMORPH dapat membantu dalam menentukan skala prioritas tindakan mitigasi 

(Triwahyuni et al., 2017). Daerah dengan potensi longsor yang tinggi dapat diberikan 
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perhatian lebih awal dalam perencanaan dan implementasi tindakan pencegahan atau 

penanganan longsor. Hal ini membantu penggunaan sumber daya yang terbatas dengan 

lebih efektif. 

3. Perencanaan Penggunaan Lahan yang Aman: Pemetaan daerah potensi longsor dengan 

metode SMORPH memberikan informasi penting dalam perencanaan penggunaan 

lahan yang aman (Latue et al., 2023). Informasi tersebut dapat digunakan untuk 

menghindari pembangunan di daerah yang sangat rentan terhadap longsor atau 

memperhatikan langkah-langkah mitigasi yang diperlukan dalam perencanaan 

infrastruktur dan pembangunan (Rakuasa & Somae, 2022). 

4. Peringatan Dini dan Mitigasi Risiko: Pemetaan dengan metode SMORPH 

memungkinkan pengembangan sistem peringatan dini untuk potensi longsor (Sari rt 

al., 2020). Informasi tentang daerah rawan longsor dapat digunakan untuk membangun 

sistem pemantauan dan peringatan dini yang memungkinkan masyarakat dan pihak 

berwenang untuk mengambil tindakan preventif sebelum terjadinya longsor (Firdaus 

& Usman, 2022). Selain itu, informasi pemetaan juga dapat digunakan untuk 

merencanakan dan mengimplementasikan langkah-langkah mitigasi yang tepat, 

seperti pengendalian erosi, penataan tanah, atau pembangunan struktur penahan tanah 

(Rahmad et al., 2018). 

5. Kesadaran Masyarakat dan Partisipasi: Pemetaan daerah potensi longsor dengan 

metode SMORPH dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang risiko longsor 

dan pentingnya mitigasi. Informasi pemetaan yang jelas dan mudah dipahami dapat 

digunakan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang kondisi lingkungan 

mereka dan mendorong partisipasi dalam upaya mitigasi longsor (Pakniany et al., 

2022). 

Pemetaan daerah potensi longsor menggunakan metode SMORPH memberikan 

dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan dan perencanaan yang berfokus pada 

pengurangan risiko longsor. Ini memungkinkan upaya mitigasi yang lebih efektif, 

melindungi kehidupan dan properti, serta meningkatkan ketahanan komunitas terhadap 

bencana longsor. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil analisis dan pemetaan daerah potensi longsor di Kecamatan Leihitu Barat 

menggunakan metode SMORPH menghasilkan 4 kelas potensi longsor diantaraya kelas 

sangat rendah, rendah, sedang dan tinggi. Sebesar 30,68% luas Kecamatan Leihitu Barat 

berada pada kelas potensi longsor tinggi hal ini disebabkan karena sebagian besar wilayah 

ini  memiliki topografi berbukit dan bergunung dengan kemiringan lereng yang curam. 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

risiko longsor dan pentingnya langkah-langkah mitigasi. Informasi pemetaan yang jelas 

dan mudah dipahami dapat digunakan untuk edukasi masyarakat tentang kondisi 

lingkungan mereka dan mendorong partisipasi dalam upaya mitigasi longsor. Hasil 

penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang potensi longsor 

di Kecamatan Leihitu Barat, Kabupaten Maluku Tengah. Hasil pemetaan menggunakan 

metode SMORPH dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan, 

perencanaan, dan implementasi tindakan mitigasi yang lebih efektif. 
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